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INTISARI 

SARI, RK. 2020. PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL 

BUAH KECIPIR (Psophocarpus tetragonolobus L) TERHADAP 

PENINGKATAN DAYA INGAT PADA TIKUS PUTIH JANTAN GALUR 

WISTAR, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

  

Demensia merupakan sindrom dimana sel-sel saraf pada otak mengalami 

kerusakan fungsi. Kerusakan ini menyebabkan penurunan fungsi kognitif seperti 

kemampuan mengingat, penggunaan bahasa, visual, dan pengendalian emosi. 

Salah satu tanaman yang memliki khasiat dalam peningkatan daya ingat adalah 

buah kecipir (Psophocarpus tetragonolobus L) mengandung senyawa kimia 

flavonoid yang mempunyai aktivitas antioksidan dan mampu menginhibisi 

acetylcolin esterase. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek ekstrak etanol 

buah kecipir terhadap peningkatan daya ingat pada hewan uji tikus dengan metode 

Morris water maze, mengetahui dosis efektif ekstrak etanol buah kecipir dan 

jumlah sel piramida yang normal. 

Penelitian ini menggunakan 25 ekor tikus jantan putih galur wistar yang 

terbagi menjadi 5 kelompok dan sebelumnya telah diinduksi etanol 10%. 

Kelompok 1 Ginkgo biloba (kontrol positif), kelompok 2 CMC 1% (kontrol 

negatif), kelompok 3,4, dan 5 diberi ekstrak buah kecipir dengan dosis 

125mg/kgBB, 250mg/kgBB, dan 500mg/kgBB yang diberikan secara oral selama 

14 hari. Hasil waktu latensi yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan one-

way ANOVA yang kemudian dilanjutkan Pos hoc T-test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok perlakuan dosis 

125mg/kgBB, 250mg/kgBB, dan 500mg/kgBB dapat meningkatkan daya ingat 

tikus pada hari keempat belas setelah perlakuan. Dosis 500mg/kgBB merupakan 

dosis yang baik untuk meningkatkan daya ingat dan menurunkan jumlah 

kerusakan sel piramida. 

 

Kata kunci : daya ingat, ekstrak etanol buah kecipir, etanol 10%, Morris water 

maze 
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ABSTRACT 

SARI, RK. 2020. THE EFFECT OF ETHANOL EXTRACT OF WINGED 

FRUIT (Psophocarpus tetragonolobus L) ON IMPROVING MEMORY 

POWER ON WISTAR WHITE Rats 
 

Dementia is a syndrome where nerve cells in the brain are damaged. This 

damage causes a decrease in cognitive functions such as the ability to remember, 

use of language, visuals, and emotional control. One of the plants that possess the 

efficacy in improving memory is winged fruit (Psophocarpus tetragonolobus L) 

containing flavonoid chemical compounds that have antioxidant activity and are 

able to inhibit acetylcolin esterase. This study aims to determine the effect of 

ethanol extract from winged fruit on improving memory in rat test animals using 

the Morris water maze method and normal pyramid cell counts. 

This study used 25 white male wistar rats which were divided into 5 

groups and had been previously induced by 10% ethanol. Group 1 Ginkgo biloba 

(positive control), group 2 CMC 1% (negative control), groups 3,4, and 5 were 

given winged fruit extracts at a dose of 125mg / kgBW, 250mg / kgBW, and 

500mg / kgBW given orally for 14 day. The results of the latency time obtained 

were analyzed using one-way ANOVA which was then continued by the Post hoc 

T-test. 

The test results showed that the treatment group dose 125mg / kgBW, 

250mg / kgBW, and 500mg / kgBW could improve the memory of mice on the 

fourteenth day after the extract treatment. A dose of 500mg / kgBB is a good dose 

to improve memory and reduce the amount of damage to pyramid cells. 

 

Keywords: memory, ethanol extract  winged fruit, Morris water maze, ethanol  

      10% 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Memori adalah kemampuan seorang individu untuk merekam rangsangan 

sensorik, peristiwa, dan informasi. Mempertahankannya dalam jangka pendek 

atau jangka panjang dan mengingat rekaman tersebut di kemudian hari. 

Penyimpanan dan mengingat kembali informasi yang telah disimpan dapat terjadi 

melalui sinyal-sinyal saraf yang dihantarkan melalui neuron berikutnya melalui 

batas antar neuron yang disebut sinaps (Safwan dkk 2014). Gangguan kognitif 

seperti penyakit alzheimer, amnesia, depresi, dan skizofrenia berhubungan dengan 

gangguan memori. Memori yang buruk, retensi yang rendah, dan daya ingat yang 

lambat adalah masalah umum bagi masyarakat. Usia, stres, dan emosi adalah 

kondisi yang dapat menyebabkan kehilangan memori, amnesia, kecemasan, 

demensia, dan ancaman yang lebih serius seperti penyakit skizofrenia dan 

alzheimer (Mojisola dkk 2012). 

Demensia merupakan sindrom dimana sel-sel saraf pada otak mengalami 

kerusakan fungsi. Kerusakan ini menyebabkan penurunan fungsi kognitif seperti 

kemampuan mengingat, penggunaan bahasa, visual, dan pengendalian emosi 

(Muhith & Siyoto 2016). Demensia dapat terjadi pada siapa saja tidak hanya 

orang tua, anak muda atau orang dewasa dibawah umur 60 tahun juga dapat 

mengalami demensia karena kerusakan pada otak. Salah satu penyebab demensia 

yaitu karena paparan dari radikal bebas yang akan memicu pelepas ROS (reactive 

oxygen species) (Suriastini et al 2016). Kerusakan yang terjadi akibat adanya ROS 

dapat berupa pengurangan jumlah lengan dendrit neuron, atrofi dendrit neuron 

piramidalis, dan kematian neuron hippocampus. Apabila ada kerusakan pada 

bagian tersebut akibat adanya ROS, maka proses belajar dan mengingat akan 

terganggu.  

Menurut data Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (2019), sekitar 46 

juta jiwa yang menderita demensia di dunia. Berdasarkan hasil sensus 2016, 
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jumlah lansia di Indonesia mencapai 25,09 juta jiwa atau sekitar 9,7% dari jumlah 

seluruh penduduk Indonesia. Data tersebut menunjukkan peningkatan jika 

dibandingkan dengan hasil sensus tahun 2016 yaitu 20,24 juta jiwa atau sekitar 

8,03% dari jumlah seluruh penduduk Indonesia (Kemenkes RI 2016). 

Salah satu terapi demensia atau kepikunan adalah Rivastigmin, Donezepil, 

dan Galantamin yang diketahui memiliki aktivitas menginhibisi AChE 

(Acetilkolinesterase) untuk terapi demensia ringan hingga sedang. Obat yang yang 

telah digunakan untuk kepikunan merupakan inhibitor AChE dengan cara 

menurunkan degradasi acetilkolin (BPOM RI 2017). Selain aktivitas menginhibisi 

AChE senyawa antioksidan juga diperlukan untuk memulihkan sel-sel saraf otak 

dengan menangkap radikal bebas dan memperbaiki sel-sel saraf. Senyawa 

antioksidan dapat berfungsi sebagai neuroprotektif yang mampu meminimalkan 

gangguan memori dengan cara mencegah kerusakan atau kematian sel-sel saraf di 

hipokampus (Thiyagarajan & Shama 2004; Walesiuk et al 2015). 

Tanaman yang diduga dapat meningkatkan daya ingat adalah buah kecipir 

(Psophocarpus tetragonolobus L) karena pada buah kecipir terdapat kandungan 

fenolik yang dapat meningkatkan daya ingat. Buah kecipir memiliki kandungan 

flavonoid, saponin, tanin, steroid, dan terpenoid (Nurmala 2018). Ekstrak buah 

kecipir menghasilkan nilai persen inhibisi AChE sebesar 52-75% pada konsentrasi 

1500µg/ml (Nuria dkk 2019).  

Pengujian daya ingat dapat dilakukan menggunakan beberapa metode 

diantaranya radial arm maze, Y maze, Morris water maze, dan passive avoidance. 

Pengujian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Morris water maze yang 

merupakan suatu uji yang menantang bagi tikus karena memerlukan proses 

pemikiran yang rumit, meliputi lokalisasi spasial berdasarkan petunjuk visual 

yang secara berurutan melibatkan peristiwa pemprosesan, konsolidasi, retensi, dan 

retrieval untuk bisa mencapai pada platform yang tersembunyi di water maze. 

Tikus mempunyai kontribusi yang sama seperti pada manusia untuk penggunaan 

proses kognitif sehari-hari. Oleh karena itu, model uji ini menggunakan Morris 

water maze dianggap relevan dengan studi pada penyakit neurodegeneratif atau 

terdapat gangguan fungsi memori (Alvin et al 2009). Menegaskan hasil dari 
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metode Morris water maze akan dilakukan pengamatan pada sel nekrosis 

hipokampus untuk melihat kerusakan yang disebabkan induksi dan melihat 

perbaikan pada sel hipokampus yang telah diberi ekstrak buah kecipir. 

Penelitian tentang aktivitas inhibisi AChE terhadap peningkatan memori 

dan kognitif belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

yang lebih terarah untuk mengetahui seberapa besar kemampuan inhibisi AChE 

dalam ekstrak etanol 96% buah kecipir dalam mengurangi stress oksidatif. 

Penelitian ini mengunakan tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi etanol 

10% untuk meningkatkan pembentukan ROS. Beberapa kemungkinan mekanisme 

yang mendasari penurunan memori spasial akibat mengkonsumsi etanol yaitu 

adanya perubahan neurotransmitter, perubahan  nueroanatomi, atau perubahan 

reseptor di hipokampus (Matthews & Morrow 2000) 

Demensia merupakan kondisi sel-sel saraf (neuron) di otak mati dan tidak 

lagi berfungsi normal. Kematian dan kerusakan neuron menyebabkan perubahan 

memori, perilaku, dan kemampuan berfikir. Kondisi dimensia, terjadi hidrolisis 

neuron kolinergik menyebabkan defisitnya jumlah neurotransmitter, asetilkolin 

(ACh). Enzim asetilkolinesterase (AChE) yang menghidrolisis asetilkolin, 

dihambat maka neurotransmitter dapat dinaikkan jumlah dan fungsinya. 

Peningkatan ketersediaan asetilkolin di reseptor asetilkolin dalam otak, 

menyebabkan neuron mudah ditranspor sehingga meningkatkan fungsi kognitif 

salah satunya meningkatkan daya ingat (Matthews & Morrow 2000) 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti ingin mengetahui kemampuan ekstrak 

buah kecipir (Psophocarpus tetragonolobus L) dalam membantu meningkatkan 

daya ingat dari tikus putih galur wistar dengan menggunakan metode Morris 

water maze sebagai alat yang digunakan untuk uji kognitif yang akan dilakukan 

pada hewan percobaan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan data 

ilmiah terkait efek peningkatan daya ingat . 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak etanol buah kecipir (Psophocarpus tetragonolobus L) dapat 

meningkatkan daya ingat pada tikus putih jantan galur wistar ?  
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2. Berapakah dosis efektif ekstrak etanol buah kecipir yang memiliki efek 

peningkatan daya ingat ? 

3. Bagaimana gambaran sel hipokampus pada tikus setelah diberikan ekstrak 

etanol buah kecipir ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol buah kecipir 

(Psophocarpus tetragonolobus L) terhadap peningkatan daya ingat pada tikus 

putih jantan galur wistar. 

2. Untuk mengetahui dosis efektif ekstrak etanol buah kecipir dalam 

meningkatkan daya ingat tikus putih jantan galur wistar. 

3. Untuk mengetahui gambaran sel hipokampus pada tikus setelah diberikan 

ekstrak etanol buah kecipir. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Pemanfaatan obat tradisional yang efektif, efisien, dan menambah aktivitas 

farmakologi dari buah kecipir (Psophocarpus tetragonolobus L). 

2. Sebagai alternatif untuk menyembuhkan penurunan daya ingat tanpa resiko 

yang besar. 

3. Memberikan suatu kontribusi terbaru bagi dunia farmasi dengan pemanfaatan 

tanaman buah kecipir yang diduga mempunyai khasiat khusus dalam 

peningkatan daya ingat. 

  


